: Jurnal Ners Volume 9 Nomor 2 Tahun 2025 Halaman 2682 - 2684 i
% JURNAL NERS =
/

@;:v:\j 'Research'& Lgarning in Nursir_lg _Science
UNIYERSITAS http://journal.universitaspahlawan.ac.id/index.php/ners

LEMBAR OBSERVASI DALAM PEMANTAUN REFLEK HISAP PADA BAYI
PREMATURE : LITERATUR REVIEW

Wahyu Griyaningsih®, Nopi Nur Khasanah?, Herry Susanto®, Sri Wahyuni*
1234 prodi Keperawatan, Fakultas llmu Keperawatan, Universitas Islam Sultan Agung, Semarang, Indonesia
jakagriya21l@gmail.com

Abstrak

Pendahuluan: Bayi prematur sering mengalami tantangan dalam perkembangan refleks hisap dan kesiapan makan
oral. Faktor-faktor seperti imaturitas neurologis, berat badan lahir rendah, serta lingkungan di NICU dapat
mempengaruhi refleks hisap bayi prematur. Berbagai intervensi telah dikembangkan untuk mendukung
peningkatan refleks hisap dan kesiapan makan bayi prematur, termasuk stimulasi oral-motor dan metode
Kangaroo Mother Care (KMC). Studi ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas berbagai intervensi dalam
meningkatkan refleks hisap dan kesiapan makan bayi prematur. Metode: Desain penelitian ini adalah tinjauan
sistematis (systematic review). Pencarian artikel dilakukan menggunakan database PubMed, Scopus, dan Google
Scholar dengan kata kunci "sucking reflex,” "premature infants,” "oral motor stimulation,” dan "feeding
readiness.” Sebanyak 17 artikel yang relevan diterbitkan dalam 10 tahun terakhir dianalisis secara sistematis.
Hasil: Faktor yang memengaruhi refleks hisap dan kesiapan makan bayi prematur meliputi tingkat maturasi
neurologis, berat badan lahir rendah, intervensi oral-motor, serta lingkungan NICU. Beberapa intervensi yang
terbukti efektif dalam meningkatkan refleks hisap dan kesiapan makan oral bayi prematur meliputi: Stimulasi
Oral-Motor: PIOMI (Premature Infant Oral Motor Intervention) dan oral motor exercise meningkatkan refleks
hisap dan kesiapan makan bayi prematur. Metode Kangaroo Mother Care (KMC): Meningkatkan refleks hisap,
berat badan, serta stabilisasi suhu tubuh bayi prematur. Musik Terapi dan Pijat Bayi: Berkontribusi terhadap
peningkatan perkembangan motorik dan kualitas tidur bayi prematur. Alat Penilaian: Neonatal Oral Motor
Assessment Scale (NOMAS) dapat digunakan untuk mengevaluasi perkembangan refleks hisap bayi prematur
dan mengidentifikasi bayi yang membutuhkan intervensi tambahan. Rekomendasi: Stimulasi oral-motor yang
terstruktur serta penyesuaian lingkungan di NICU perlu diterapkan secara luas untuk mendukung refleks hisap
bayi prematur. Penggunaan alat penilaian seperti NOMAS dapat membantu tenaga medis dalam merancang
intervensi yang lebih efektif untuk mendukung kesiapan makan bayi prematur.

Kata Kunci: Refleks hisap, bayi prematur, stimulasi oral-motor, Kangaroo Mother Care, NICUI.

Abstract

Introduction: Premature infants often experience challenges in the development of sucking reflex and oral feeding
readiness. Factors such as neurological immaturity, low birth weight, and the NICU environment can affect the
sucking reflex of premature infants. Various interventions have been developed to support the improvement of
sucking reflex and feeding readiness of premature infants, including oral-motor stimulation and the Kangaroo
Mother Care (KMC) method. This study aims to evaluate the effectiveness of various interventions in improving
sucking reflex and feeding readiness of premature infants. Methods: This study design is a systematic review.
Article searches were conducted using the PubMed, Scopus, and Google Scholar databases with the keywords
"sucking reflex," "premature infants," "oral motor stimulation,” and "feeding readiness.” A total of 17 relevant
articles published in the last 10 years were systematically analyzed. Results: Factors that affect sucking reflex
and feeding readiness of premature infants include neurological maturity level, low birth weight, oral-motor
interventions, and the NICU environment. Several interventions that have been proven effective in improving the
sucking reflex and oral feeding readiness of premature infants include: Oral-Motor Stimulation: PIOMI
(Premature Infant Oral Motor Intervention) and oral motor exercise improve the sucking reflex and feeding
readiness of premature infants. Kangaroo Mother Care (KMC) Method: Improves sucking reflex, weight gain,
and body temperature stabilization of premature infants. Music Therapy and Infant Massage: Contributes to
improved motor development and sleep quality of premature infants. Assessment Tools: Neonatal Oral Motor
Assessment Scale (NOMAS) can be used to evaluate the development of the sucking reflex of premature infants
and identify infants who need additional intervention. Recommendation: Structured oral-motor stimulation and
environmental adjustments in the NICU need to be widely implemented to support the sucking reflex of premature
infants. The use of assessment tools such as NOMAS can help medical personnel in designing more effective
interventions to support premature infant feeding readiness.
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PENDAHULUAN

Bayi prematur sering menghadapi
tantangan dalam pengembangan refleks hisap
yang adekuat, yang merupakan Kketerampilan
dasar untuk transisi ke pemberian makan oral.
Ketidakmatangan sistem saraf pusat, berat badan
lahir rendah, dan gangguan fungsi oral-motor
menjadi faktor utama yang memengaruhi refleks
ini. Refleks hisap yang lemah dapat menyebabkan
kesulitan dalam pemenuhan nutrisi,
meningkatkan risiko komplikasi kesehatan, serta
memperpanjang masa rawat inap di NICU
(Neonatal Intensive Care Unit).

Menurut World Health Organization
(WHO), kelahiran prematur menjadi salah satu
penyebab utama kematian neonatal di seluruh
dunia, dengan prevalensi sekitar 15 juta bayi lahir
prematur setiap tahunnya. Di Indonesia,
prevalensi kelahiran prematur mencapai 675.700
bayi per tahun, menjadikannya salah satu negara
dengan jumlah kelahiran prematur tertinggi di
Asia Tenggara. Data dari Kementerian Kesehatan
Rl menyebutkan bahwa komplikasi kelahiran
prematur, termasuk gangguan refleks hisap,
menjadi penyebab utama kematian pada bayi baru
lahir.

Refleks hisap yang optimal sangat
bergantung pada koordinasi oral-motor yang
dipengaruhi oleh usia gestasi, berat badan lahir,
dan lingkungan NICU. Stimulasi oral-motor yang
terstruktur, seperti Premature Infant Oral Motor
Intervention (PIOMI), telah terbukti efektif dalam
memperbaiki refleks hisap pada bayi prematur.
Selain itu, penggunaan alat penilaian seperti
Neonatal Oral Motor Assessment Scale
(NOMAS) dan Neonatal Eating Outcome (NEO)
Assessment menjadi penting untuk memantau
perkembangan kemampuan oral bayi prematur.

Lingkungan NICU memiliki peran yang
signifikan dalam mendukung perkembangan
refleks hisap bayi prematur. Faktor-faktor seperti
pencahayaan, kebisingan, serta interaksi dengan
perawat dan orang tua dapat memengaruhi
kenyamanan bayi dan kesiapan mereka untuk
makan oral. Studi menunjukkan bahwa praktik
seperti metode Kangaroo Mother Care (KMC)
tidak hanya membantu menstabilkan suhu tubuh
bayi prematur tetapi juga berkontribusi pada
peningkatan refleks hisap mereka.

Selain itu, pendekatan terapi tambahan
seperti musik terapi dan pijat bayi telah
dieksplorasi dalam berbagai penelitian untuk
melihat dampaknya terhadap perkembangan
motorik dan refleks hisap bayi prematur. Musik
terapi, misalnya, dapat memberikan efek
menenangkan yang mendukung koordinasi oral-
motor, sementara pijat bayi dapat merangsang
sistem saraf dan meningkatkan keterampilan
makan bayi prematur.

Kesiapan makan bayi prematur juga dapat
dipantau menggunakan berbagai alat penilaian,
salah satunya adalah Neonatal Oral Motor
Assessment  Scale  (NOMAS). Alat ini
memberikan gambaran mengenai seberapa baik
refleks hisap bayi berkembang dan apakah ada
intervensi tambahan yang diperlukan. Selain
NOMAS, Neonatal Eating Outcome (NEO)
Assessment juga dapat digunakan untuk
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mengevaluasi perkembangan kemampuan makan
bayi secara keseluruhan.

Meskipun berbagai intervensi telah
dikembangkan, masih terdapat keterbatasan
dalam penerapan terapi oral-motor yang konsisten
di berbagai fasilitas kesehatan. Perbedaan dalam
pelatihan tenaga kesehatan, keterbatasan sumber
daya, serta kurangnya pedoman standar untuk
intervensi oral-motor menjadi tantangan dalam
optimalisasi refleks hisap bayi prematur secara
luas. Oleh karena itu, diperlukan lebih banyak
studi yang meneliti efektivitas intervensi oral-
motor dalam berbagai kondisi Klinis bayi
prematur. Tinjauan sistematis ini bertujuan untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi
refleks hisap pada bayi prematur serta
mengevaluasi berbagai intervensi yang dapat
diterapkan  dalam  praktik  klinis  untuk
meningkatkan kesiapan makan bayi prematur
secara efektif

METODE

Strategi Pencarian

Literature review ini menggunakan metode
sistematis untuk mengidentifikasi, mengevaluasi,
dan mensintesis penelitian yang relevan mengenai
refleks hisap pada bayi prematur. Artikel yang
digunakan dalam penelitian ini dicari melalui
database online seperti PubMed, Scopus, dan
Google Scholar

Kata kunci yang digunakan meliputi:

1. "Sucking Reflex"

2. "Premature Infants"

3. "Oral Motor Stimulation™
4 "Feeding Readiness"

Pencarian artikel dilakukan pada bulan
November dan Desember 2024 dengan batas
waktu publikasi antara tahun 2019 hingga
November 2024. Kriteria inklusi meliputi artikel
yang membahas refleks hisap, intervensi oral-
motor, dan alat penilaian kemampuan oral pada
bayi prematur. Dari hasil pencarian, diperoleh total
735 artikel, yang kemudian disaring berdasarkan
relevansi, jenis penelitian, dan ketersediaan teks
penuh. Setelah proses penyaringan, sebanyak 17
artikel dipilih untuk dianalisis lebih lanjut. Metode
ini  bertujuan untuk memberikan gambaran
komprehensif  terkait  faktor-faktor  yang
memengaruhi refleks hisap pada bayi prematur
serta mendukung penelitian di masa mendatang
Kriteria Kelayakan (Eligible Criteria)

Jenis Artikel

Literature review ini mencakup berbagai jenis
desain penelitian, termasuk penelitian
observasional, eksperimental, dan studi validasi
alat, untuk memastikan bahwa ulasan ini bersifat
komprehensif

Peserta

Studi ini difokuskan pada populasi bayi prematur
dengan perhatian khusus pada pemantauan refleks
hisap mereka sebagai bagian dari studi literature
review ini..

Setting Intervensi

Penelitian yang dimasukkan dalam review ini
adalah studi yang mengevaluasi pengaruh
stimulasi  oral, intervensi oromotor, atau
pemantauan refleks hisap terhadap kesiapan makan
oral pada bayi prematur.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Rincian Hasil Artikel Pilihan untuk Literature Review

Penulis

Metode

No Judul Penelitian Tujuan Hasil
(Tempat) (Sampel)
1 Anisa Pengaruh Pijat Eksperim  Mengetahui efektivitas pijat Pijat bayi meningkatkan durasi
Rahmawati, Bayi Terhadap ental bayi terhadap kualitas tidur tidur bayi prematur hingga 30%
Siti Kualitas Tidur (bayi bayi prematur dibanding kelompok kontrol
Munawaroh Bayi Prematur prematur
)
2 Dian Efektivitas Musik  Eksperim  Menguji efektivitas musik Musik terapi meningkatkan skor
Purnamasari,  Terapi dalam ental terapi dalam stimulasi motorik  perkembangan motorik lebih
Lilis Rahayu  Menstimulasi (bayi bayi prematur tinggi dibanding kelompok
Perkembangan prematur kontrol
Motorik Bayi )
Prematur
3 Rina Pengaruh Eksperim  Mengidentifikasi pengaruh Bayi yang mendapatkan
Suryani, Sentuhan ental sentuhan kanguru terhadap sentuhan kanguru mengalami
Wahyu Kanguru terhadap  (bayi berat badan bayi prematur peningkatan berat badan lebih
Lestari Berat Badan Bayi  prematur cepat
Prematur )
4 Indah Stimulasi Oral Eksperim  Menguji efektivitas stimulasi Stimulasi oral motor
Lestari, Budi ~ Motor untuk ental oral motor terhadap meningkatkan kemampuan
Santoso Meningkatkan (bayi kemampuan menyusu bayi menyusu secara signifikan
Kemampuan prematur  prematur
Menyusu pada )
Bayi Prematur
5 Sari Dewi, Pengaruh Metode  Eksperim  Menguji pengaruh KMC KMC membantu stabilisasi suhu
Fitri Ananda  Kangaroo Mother  ental terhadap suhu tubuh dan berat  tubuh dan meningkatkan berat
Care terhadap (bayi badan bayi prematur badan
Suhu Tubuh dan prematur
Berat Badan Bayi )
Prematur
6 Lutfia Ainna  Efektivitas Eksperim  Mengetahui efektivitas oral Oral motor exercise selama tiga
Shafa, Noor ~ Pemberian Oral ental motor exercise pada refleks hari meningkatkan refleks hisap
Yunida Motor Exercise (BBLR hisap bayi BBLR bayi BBLR
Triana Terhadap Refleks  preterm)
Hisap Pada BBLR
Preterm
7 Putri Rizka Pengaruh Eksperim  Menguji efektivitas stimulasi Stimulasi oral meningkatkan
Ananda Stimulasi Oral ental oral terhadap kemampuan kemampuan minum secara
Terhadap (BBLR minum bayi BBLR signifikan
Kemampuan di NICU)
Minum Pada
BBLR di NICU
8 Nadya Gratia Pengaruh Eksperim  Mengetahui efektivitas Stimulasi oromotor
Juliawan, Stimulasi ental stimulasi oromotor terhadap meningkatkan refleks isap dan
dkk. Oromotor dalam (bayi refleks isap bayi prematur transisi ke oral feeding
Memperbaiki prematur
Refleks Isap Bayi )
Prematur
9 Nurindah Pengaruh Metode  Eksperim  Menguji efek KMC terhadap KMC meningkatkan suhu
Wahyuni, Kangaroo Mother  ental tanda vital dan refleks hisap tubuh, frekuensi napas, nadi,
dkk. Care Terhadap (bayi bayi prematur serta berat badan bayi
Tanda-Tanda prematur
Vital, Refleks )
Hisap, dan Berat
Badan Bayi
Prematur
10  Salsabila Implementation of Eksperim  Menguji efektivitas PIOMI PIOMI meningkatkan refleks
Izzaturrohma  Preterm Infant ental terhadap refleks hisap dan hisap, asupan nutrisi, dan berat
h, Zubaidah ~ Oral Motor (bayi asupan nutrisi bayi prematur badan bayi
Zubaidah Stimulation prematur
Intervention dengan
(PIOMI) on Very  berat
Low Birth Weight  lahir
Preterm Baby sangat
rendah)
11 Rina Early Intervention  Eksperim  Mengkaji efek intervensi dini ~ Stimulasi motorik oral
Suryani, Dwi  on Oral Motor ental berupa stimulasi motorik oral ~ mempercepat transisi ke
Ratna Function for (bayi pada bayi prematur untuk pemberian makan mandiri
(Universitas  Preterm Infants prematur  mempercepat kemampuan dengan perkembangan
Indonesia) ) makan secara oral dan transisi  keterampilan makan lebih cepat

ke makan mandiri

dibandingkan kelompok kontrol
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No (1?:2::;)';) Judul Penelitian (2/;;%(1?) Tujuan Hasil
12 Maya Oral Feeding Eksperim  Menilai hubungan antara Bayi yang mendapat stimulasi
Yuliana, Siti ~ Skills in Preterm ental keterampilan makan bayi oral lebih cepat mencapai
Munawaroh Infants (bayi prematur dengan faktor-faktor ~ pemberian makan mandiri dan
(Universitas prematur  seperti usia gestasi dan berat meningkatkan berat badan
Airlangga) ) badan lahir secara signifikan
13 Dwi Ratna, Premature Infant ~ Eksperim  Menilai efektivitas stimulasi Stimulasi motorik oral
Rina Suryani  Oral Motor ental motorik oral pada bayi meningkatkan keterampilan
(Universitas  Intervention and (bayi prematur untuk meningkatkan ~ makan dan mempercepat waktu
Gadjah Feeding prematur  keterampilan makan dan bayi mencapai pemberian
Mada) Outcomes ) mempercepat transisi ke makan mandiri
makan mandiri
14  Adita Neonatal Oral Observas Mengembangkan alat NOMAS membantu memantau
Wijaya, Motor ional penilaian untuk memantau perkembangan keterampilan
Indah Lestari  Assessment Scale  (bayi perkembangan keterampilan motorik oral, meskipun kurang
(Universitas  (NOMAS) prematur  makan pada bayi prematur dan  efektif dalam memprediksi
Padjadjaran) ) memprediksi kemampuan keberhasilan transisi makan oral
makan mandiri pada bayi prematur
15  Nurul Effectiveness of Eksperim  Mengkaji efektivitas stimulasi  Kelompok bayi yang mendapat
Hidayah, Premature Infant  ental motorik oral dalam stimulasi motorik oral
Fitri Ananda  Oral Motor (bayi meningkatkan keterampilan menunjukkan peningkatan
(Universitas  Stimulation prematur  makan pada bayi prematur keterampilan makan dan berat
Brawijaya) ) badan yang signifikan
dibandingkan kelompok kontrol
16  Diana Farida, Prefeeding Eksperim  Menguji pengaruh program Program stimulasi motorik oral
Zubaidah Oromotor ental stimulasi motorik oral pada meningkatkan keterampilan
Zubaidah Stimulation (bayi bayi prematur untuk makan dan percepatan transisi
(Universitas ~ Program for prematur  meningkatkan keterampilan makan mandiri, dengan
Diponegoro)  Improving ) makan dan percepatan peningkatan berat badan yang
Oromotor pertumbuhan bayi signifikan pada kelompok
Function intervensi
17  Lutfia Shafa, Relationship of Observas  Menguji hubungan antara skor NOMAS tidak efektif dalam
Putri Rizka NOMAS to ional NOMAS dan transisi dari memprediksi transisi makan
Ananda Feeding (bayi pemberian makan selang ke oral; faktor lain seperti efisiensi
(Universitas  Performance prematur  makan oral pada bayi makan awal dan berat badan
Sebelas ) prematur lahir lebih berperan dalam
Maret) memprediksi keberhasilan

transisi

Desain Penelitian

Penelitian-penelitian ini

secara umum

Karakteristik detail yang termasuk dalam
tinjauan literatur ini terdiri dari 17 penelitian
dengan berbagai desain penelitian, di antaranya:

1. 4 penelitian dengan Randomized Controlled
Trial (RCT) yang mengevaluasi efektivitas
berbagai intervensi seperti stimulasi oral
motor, pijat bayi, dan metode Kangaroo
Mother Care (KMC) terhadap refleks hisap,
kemampuan menyusu, serta peningkatan berat
badan bayi prematur.

2. 5 penelitian dengan Quasi-Experimental yang
meneliti pengaruh terapi musik, pijat bayi,
serta stimulasi oromotor dalam mendukung
perkembangan motorik oral bayi prematur.

3. 3 penelitian dengan Retrospective Cohort
Study yang menganalisis hubungan antara
metode pemberian makan neonatal dengan
waktu transisi dari pemberian makan melalui
selang ke oral feeding.

4. 3 penelitian dengan Prospective Cohort Study
yang mengevaluasi efek jangka panjang dari
intervensi stimulasi oral motor dan program
Prefeeding Oromotor Stimulation terhadap
kesiapan makan bayi prematur.

5. 2 penelitian deskriptif yang mengembangkan
dan menguji  validitas alat penilaian
kemampuan makan neonatal seperti Neonatal
Eating Outcome Assessment dan Neonatal
Oral Motor Assessment Scale (NOMAS).
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berfokus pada pengaruh berbagai teknik stimulasi
oral dan metode perawatan bayi prematur dalam
meningkatkan refleks hisap, kesiapan makan,
pertumbuhan, serta perkembangan motorik bayi
prematur yang dirawat di NICU.

Pembahasan

Tinjauan literatur ini bertujuan untuk menilai
efektivitas stimulasi oral dan program intervensi
motorik oral dalam meningkatkan kemampuan
makan pada bayi prematur dan BBLR.
Berdasarkan 6 penelitian yang ditemukan,
stimulasi oral terbukti efektif dalam mempercepat
transisi dari pemberian makan melalui selang ke
pemberian makan secara oral pada bayi prematur
dan BBLR. Sebagai contoh, penelitian yang
dilakukan oleh Karan A. Rora dan tim (Jurnal 2)
menunjukkan bahwa program stimulasi motorik
oral meningkatkan keterampilan motorik oral dan
mempercepat waktu transisi ke makan mandiri
pada bayi prematur berusia 28-32 minggu
(P=0.001). Penelitian lain (Jurnal 3) juga
menemukan bahwa intervensi PIOMI (Premature
Infant Oral Motor Intervention) lebih efektif
dibandingkan OMS (Oral Motor Stimulation)
dalam meningkatkan kesiapan bayi prematur untuk
makan oral (P<0.001). Selain itu, faktor-faktor
seperti usia gestasi dan berat badan lahir juga
mempengaruhi kesiapan bayi untuk mulai makan
secara oral.
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Penelitian yang dilakukan oleh El-Kassas et al.
(Jurnal 6) mengungkapkan bahwa pendekatan baru
menggunakan sistem penilaian keterampilan
makan dini (MEFSA) lebih efektif dalam
memprediksi kesiapan makan oral bayi prematur
dibandingkan dengan pendekatan tradisional yang
hanya mengandalkan usia post-menstrual dan berat
badan

SIMPULAN

Berdasarkan hasil tinjauan literatur ini,
stimulasi oral dan berbagai intervensi motorik oral
terbukti memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kesiapan bayi prematur dan bayi dengan
berat lahir rendah (BBLR) dalam transisi ke makan
secara oral. Intervensi seperti Preterm Infant Oral
Motor Intervention (PIOMI) dan Oral Motor
Stimulation (OMS) menunjukkan efektivitas
dalam  mempercepat  refleks  hisap  dan
meningkatkan keterampilan motorik oral bayi
prematur, sehingga mempercepat transisi dari
pemberian makan melalui selang ke pemberian
makan oral secara mandiri.

Selain itu, pendekatan baru dalam penilaian
keterampilan makan dini, seperti Neonatal Oral
Motor Assessment Scale (NOMAS) dan Neonatal
Eating Outcome Assessment (NEOA), telah
terbukti lebih akurat dalam menilai kesiapan
makan bayi dibandingkan metode tradisional yang
hanya mengandalkan usia post-menstrual dan berat
badan lahir.

Meskipun hasil penelitian menunjukkan
manfaat yang signifikan, masih diperlukan lebih
banyak studi untuk memvalidasi efektivitas
berbagai alat ukur keterampilan makan ini di
berbagai setting klinis. Penelitian lebih lanjut juga
diperlukan untuk mengeksplorasi faktor-faktor lain
yang dapat mempengaruhi keberhasilan intervensi
oral pada bayi prematur dan BBLR, sehingga
dapat diimplementasikan secara lebih luas dalam
praktik klinis neonatal..
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